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Abstract 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengembangan kompetensi spiritual, 
sosial, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik Madrasah Tsanawiyah pada Yayasan 
Pendidikan Islam Kota Batam yang menerapkan sistem Full Day School selama ini. Di samping 
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan model pengembangan empat kompetensi 
tersebut yang relevan dengan konteks Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pendidikan Islam Kota 
Batam. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan Kualitatif. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan menggunakan 
analisa kualitatif. Hasil ananalisis menunjukkan bahwa pertama, pengembangan kompetensi 
spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilanpeserta didik di Madrasah Tsanawiyah Yayasan 
Pendidikan Islam Kota Batam yang menerapkan sistem Full Day School selama ini belum 
dilakukan secara terintegrasi. Sejalan dengan itu, data juga menunjukkan bahwa Madrasah 
Tsanawiyah di lokasi penelitian mendesain aktifitas pendidikannya dengan lebih berorientasi 
pada pengembangan kompetensi pengetahuan dan keterampilan saja. Kedua, setelah 
menganalisa permasalahan dan kebutuhan pengembangan kompetensi spiritual, sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan di lokasi penelitian, dirumuskanlah satu model pengembangan 
empat kompetensi tersebut yang diyakini relevan dengan konteks Madrasah Tsanawiyah di 
lokasi penelitian. Model tersebut adalah model pendidikan SAIDI (Salam, Absorsi, 
Identifikasi, Desain, Implementasi). Model ini adalah model pendidikan yang berorientasi 
pada pengembangan kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik 
secara terintegrasi dan didasarkan kepada nilai-nilai Islami. Model ini diyakini relevan karena 
dirumuskan berdasarkan analisis permasalahan dan kebutuhan Madrasah Tsanawiyah di lokasi 
penelitian. 
 
Keywords:pendidikan Islam, pengembangan kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan,full day school. 
 
PENDAHULUAN 

Madrasah, yang merupakan satuan Pendidikan (PP Nomor 57 Tahun 2021) formal 
penyelenggara pendidikan dengan kekhasan Islam (PMA Nomor 90 Tahun 2013), memiliki 
fungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik melalui proses pendidikan. Untuk 
memenuhi fungsi tersebut, Madrasah diwajibkan untuk berupaya memenuhi standar Nasional 
pendidikan. Standar tersebut, seperti tertuang secara teknis di dalam Kurikulum 2013, menjadi 
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acuan dan pedoman bagi setiap satuan pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan dan 
pembelajaran. 

Secara sederhana, sebagaimana diatur Kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran 
diarahkan untuk memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik agar mereka benar-
benar menguasai dan memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya menumbuh-
kembangkan domain afeksi (sikap), kognisi (pengetahuan), dan psikomotorik (keterampilan) 
secara bersamaan. Tiga domain ini terkandung dalam empat Kompetensi Inti (KI) yaitu KI-1 
sikap spiritual, KI-2 sikap sosial, KI-3 pengetahuan, dan KI-4 keterampilan. Dengan adanya 
penekanan seperti itu, Kurikulum 2013 lebih berorientasi kepada keseimbangan fungsi sebagai 
manusia seutuhnya sebagaimana yang diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional (Musfah 
2016). Atas dasar itu, proses pembelajaran di setiap satuan pendidikan harus berorientasi pada 
pembinaan secara seimbang dan berkesinambungan seluruh domain, baik sikap, pengetahuan, 
maupun keterampilan secara terintegrasi tanpa mengurangi orientasi mata pelajaran yang 
diajarkan (Hidayat 2013). 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dipahami bahwa Kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum yang berorientasi kepada integrasi empat KI dalam setiap pembelajaran.Untuk 
beradaptasi dengan pola penmbelajaran Kurikulum 2013, satuan pendidikan di Indonesia 
termasuk Madrasah berupaya melakukan inovasi-inovasi.Salah satu upaya fenomenal terlihat 

dari diadopsinya sistem full day school oleh sebagian besar Madrasah di Indonesia. Full day 

school, selanjutnya disingkat FDS, merupakan salah satu konsep pembelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah secara umum. FDS merupakan sebuah 
sistem pembelajaran yang dilakukan dalam waktu sehari penuh dan juga merupakan program 
pemerintah. Program ini menerapkan sistem pembelajaran secara intensif yaitu dengan 
memberikan waktu khusus selama lima hari untuk pendalaman materi dan satu hari untuk 
kegiatan ekstrakulikuler (Kemendiknas 2010). Melalui penerapan FDS, pemerintah berupaya 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti orang tua siswa yang sibuk bekerja dan 
harapan terselenggaranya pendidikan yang berkualitas, yang mengutamakan penanaman nilai-
nilai karakter dalam diri siswa (Leasa dan Bartololona 2017). 

Pelaksanaan FDS merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi berbagai masalah 
pendidikan, baik dalam prestasi maupun dalam hal moral atau akhlak (Wicaksono 2017). FDS 
dimaksudkan untuk meningkatkan pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran dengan 
penambahan jam pelajaran agar siswa mampu mendalami sebuah mata pelajaran dengan jatah 
waktu yang proporsional selama sehari penuh (Moleong 2017). Melalui sistem pembelajaran 
FDS, siswa diharapkan mendapatkan layanan pendidikan secara optimal, baik secara akademik 
maupun non-akademik (Safi’i 2020). 

Karakterisitik mendasar dalam sistem pendidikan FDS adalah proses integrated activity 

dan integrated curiculum dalam pelaksanaannya, dengan metode pengajaran yang menarik 
minat, kreatif, dan inovatif disertai pengayaan. FDS didesain dalam rangka menunjang 
pembelajaran formal. Setelah siswa menjalani pembelajaran formal, siswa akan diberikan 
tambahan kegiatan seperti pengayaan materi pelajaran umum dan kegiatan pengembangan diri 
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seperti musik, praktek ibadah, dan ekstra kurikuler. Oleh karenanya, kegiatan-kegiatan dalam 
FDS berjalan secara terintegrasi dengan kurikulum sekolah. 

Selain bertujuan untuk mengembangkan mutu pendidikan, FDSjuga berpotensi 
sebagai salah satu upaya pembentukan akidah dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai 
positif (Siregar 2017). Konsep awal FDS pada hakikatnya adalah untuk lebih bisa memberikan 
porsi pendidikan akhlak dan moral pada peserta didik. FDS diterapkan untuk menciptakan 
dasar pondasi yang kuat dalam diri siswa untuk mengembangkan minat, bakat, serta 
kecerdasan dalam segala aspeknya.Selain nilai positif dan kelebihan-kelebihan yang terkandung 
padannya, FDS juga memiliki potensi negatif. Oleh karenanya, hingga saat ini, program FDS 
masih menjadi kontroversi tidak hanya di kalangan akademisi, namun juga masyarakat pada 
umumnya. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa program FDS sangat efektif dalam 
menunjang tujuan pembelajaran dan meningkatkan kompetensi peserta didik pada level 
pendidikan dasar dan menengah. Hasan (Hasan 2006), misalnya, menemukan bahwa proses 
pembelajaran FDS mampu mengembangkan soft skill siswa yang berupa sikap eksploratif 
seperti mencari, bertanya, menyelidiki, memformat pertanyaan, mencari jawaban, dan 
menangkap dengan tepat fenomena alam sebagai bahan untuk mengembangkan diri. Sejalan 
dengan itu, Asmira (Asmira 2012) menemukan bahwa sistem FDS dapat membentuk siswa 
lebih mandiri daripada sekolah regular. 

Sejalan dengan itu, Astuti (Astuti 2013) menemukan bahwa penerapan FDS dapat 
mendorong perkembangan sosial peserta didik.Bawazir dkk. (Bawazir Mudana dan Sendratari 
2020) menemukan bahwa penerapan FDS dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan 
merangkum beberapa temuan penelitian, Wicaksono (Wicaksono 2018) menemukan bahwa 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa program FDS memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap peningkatan karakter, moral, akhlaq, maupun prestasi akademik siswa 
baik tingkat dasar, menengah, maupun atas. Danil (Danil 2018) menemukan bahwa program 
FDS mampu memberikan efek positif terhadap kemampuan dan perkembangan siswa, bahkan 
mampu menunjang keberhasilan penanaman nilai-nilai karakter pada diri siswa.Rezki 
menemukan bahwa FDS merupakan metode bagus untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dan membentuk karakter siswa (Rezki 2020). 

Bertolak belakang dengan hal di atas, temuan-temuan penelitian lain menunjukkan 
bahwa FDS mengandung potensi negatif bagi peserta didik. Kartika dan Herawati (Kartika dan 
Herawati 2012) menemukan bahwa Sistem FDS dianggap hanya dapat memfasilitasi 
perkembangan kognitif siswa, namun tidak memfasilitasi perkembangan afeksi diri siswa. Di 
samping itu, Susilawati (Susilawati 2014) menemukan bahwa penerapan FDS juga 
meningkatkan tingkat stres siswa karena durasi belajar yang lebih panjang. Senada dengan itu, 
Tharani, Husain, & Warwick (Tharani, Husain dan Warwick 2017) menemukan bahwa jadwal 
yang padat, kurikulum yang tidak realistis dan tuntutan akademis yang terlalu tinggi dan sulit 
akan memicu stres pada siswa serta beresiko menimbulkan kecemasan akademik. 

Selanjtunya, Devy menemukan bahwa pelaksanaan FDS dapat meningkatkan 
kelelahan dan kebosanan serta kontribusinya terhadap prestasi belajar hanya sedikit (Devy 
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2020). Lebih jauh lagi, Sahari (Sahari 2018) menemukan bahwa siswa yang bersekolah sehari 
penuh, kurang memiliki waktu untuk bermain dan mensosialisasikan pribadi.Hal tersebut 
mengakibatkan kurang terlatihnya jiwa sosial terhadap lingkungan rumahnya, karena teman 
yang dimilikinya hanya teman di sekolah, sehingga kurang dapat bersosialisasi terhadap 
lingkungan masyarakat. 

Dalam rangka menindak lanjuti temuan-temuan penelitian tersebut, peneliti 
melakukan studi pendahuluan ke beberapa Madrasah Tsanawiyah Kota Batam yang berbasis 
FDS untuk menggali informasi lebih mendalam tentang pelaksanaan FDS. Hasil studi 
pendahuluan menunjukkan bahwa secara umum sistem pendidikan FDS selama ini memang 
dibangun dalam rangka menunjang pembelajaran formal sekolah ditambah dengan aktivitas-
aktifitas yang dinilai sekolah mampu membentuk akhlak peserta didik sesuai dengan 
kurikulum dan ciri khas sekolah.Sebagai contoh, studi pendahuluan menunjukkan bahwa 
salah satu bentuk kegiatan yang didesain sekolah untuk menunjang pembelajaran formal 
adalah mengerjakan tugas di sekolah dengan bimbingan guru yang sesuai dengan bidang mata 
pelajaran untuk tugas tersebut.Selain itu, studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa sekolah 
juga mendesain kegiatan pendalaman keagamaan seperti pembelajaran membaca al-Qur’an 
yang terbimbing. 

Hal yang demikian diyakini sekolah mampu meningkatkan kompetensi siswa pada 
ranah kognitif, afektif, dan psikomtor.Sayangnya, bila ditelaah lebih mendalam pola 
pembelajaran pengayaan yang dilakukan sekolah pada hakikatnya lebih menekankan kepada 
pengulangan-pengulangan pembelajaran melalui pemantauan dan pengawasan dari guru yang 
bertugas.Pembelajaran dalam pengayaan belum diarahkan kepada peningkatan kemampuan 
dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Bila hanya sebatas pengulangan, pada dasarnya, dengan kemajuan teknologi saat ini 
maka pengayaan yang demikian bisa dilakukan di rumah dengan bantuan teknologi dan tidak 
mesti dilakukan di sekolah.Tampaknya, sistem pembelajaran seperti itu lebih berorientasi 
kepada menyibukkan peserta belajar dengan pengulangan pelajaran dalam rangka 
menghindarkan mereka dari kegiatan-kegiatan yang dianggap sekolah tidak bermanfaat bila 
siswa dibiarkan di rumah.Bila ditelaah lebih dalam lagi, pada hakikatnya, orientasi pola 
pengayaan seperti adalah agar membantu orang tua yang sibuk bekerja dan tidak sempat 
mengawasi anaknya di rumah. 

Selanjutnya, dengan menelaah program-program sekolah dalam membentuk akhkak 
pada sekolah berbasis FDS, hasil tinjauan menunjukkan bahwa apa yang dilakukan sekolah 
lebih berorientasi kepada pelatihan ritual-ritual keIslaman dari pada pembentukan akhlaq yang 
terintegrasi dengan tujuan pembelajaran pada kurikulum sekolah. Kegiatan-kegiatan yang 
dirancang sekolah hanya sebatas praktek-praktek ibadah, hafalan al-Qur’an, latihan berpidato, 
dan siraman rohani.Yang demikian dinilai sekolah mampu membentuk ranah afektif/akhlaq 
(spiritual dan sosial) siswa. 

Bila dianalisis lebih mendalam, pada hakikatnya, apa yang dilakukan sekolah 
cenderung hanya sebatas pelatihan ranah psikomotor siswa saja dan belum menyentuh 
pembentukan ranah afektif. Di samping itu, Belum terlihat usaha untuk mengaitkan kegiatan-
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kegiatan pembentukan akhlaq dengan tujuan pembelajaran di kurikulum dan kegiatan 
pengayaan pembelajaran.Artinya, program pembentukan akhlaq berjalan sendiri dan program 
pengayaan juga berjalan sendiri.Lebih jauh lagi, model yang demikian juga tampak belum 
terlalu menekankan pembentukan keterampilan sosial siswa.Program-program FDS yang 
didesain sekolah hanya sebatas kegiatan-kegiatan di dalam sekolah.Kegiatan-kegiatannya juga 
belum diarahkan kepada membentuk keterampilan sosial siswa dengan berperan aktif dalam 
masyarakat sekitar. 

Adanya fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa pada tataran teknis, masih 
ada yang salah pada desain model pembelajaran FDS. Di samping itu, dengan kebebasan yang 
diberikan kepada sekolah untuk mendesaian program-program FDSnya, terdapat perbedaan 
model FDS yang dilaksanakan antara satu sekolah dan sekolah lainnya.Namun, secara umum, 
model pembelajaran yang didesain sekolah belum sepenuhnya dapat menunjang perealisasian 
tujuan kurikulum nasional yang berorientasi pada pembentukan ranah afektif siswa yang 
teritegrasi dengan ranah afektif dan psikomotor. Oleh karenanya permasalahan seperti ini 
masih membutuhkan jalan keluar. 

Terlepas darifenomena-fenomena di atas, melalui penerapan FDS, pada dasarnya 
pemerintah berupaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti orang tua siswa yang 
sibuk bekerja dan harapan terselenggaranya pendidikan yang berkualitas, yang mengutamakan 
penanaman nilai-nilai karakter dalam diri siswa (Leasa dan Batlolona 2017). Pelaksanaan FDS 
merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi berbagai masalah pendidikan, baik dalam 
prestasi maupun dalam hal moral atau akhlak (Wicaksono 2017). 

Dengan menelaah fenomena-fenomenapada sistem pendidikan FDS, dapat diprediksi 
bahwa sebenarnya ketidak sesuaian antara rancangan program FDS dengan hasil yang ingin 
dicapai disebabkan oleh seperangkat program yang tidak didesain berdasarkan kebutuhan dan 
kondisi peserta didik serta lingkungan belajar yang dapat merangsang ketertarikan mereka 
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran pada program FDS. Pada hakikatnya, 
fenomena-fenomena yang teridentifikasi disebabkan kepada desain model pembelajaran yang 
belum terintegrasi antara ranah afektif, kognitif, dan psikomotor. Berdasarkan hal itu, dalam 
rangka melengkapi kekurangan yang terdapat pada mdeol FDS, maka perlu didesain satumodel 
pendidikan yang dapat menitikberatkan pada integrasi ranah afektif, kognitif, dan psikomotor 
secara dalam pembelajaran. Dalam hal ini, FDS yang menititk beratkan pada kegiatan yang 
menyenangkan dan partisipasi aktif peserta belajar dalam sosial kemasyarakatan dapat 
dijadikan sebagai salah satu solusi. 

Menurut H.AR Tilaar pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang lahir dari 
masyarakat.Pendidikan yang berdasar masyarakat merupakan bentuk pendidikan yang 
sebenarnya.Secara garis besar,Ki Hajar Dewantara membagi tiga pusat pendidikan atau yang 
sering dikenal dengan Tri Pusat Pendidikan yang terdiri dari: keluarga, sekolah, dan 
masyarakat (Kadir et al. 2015). Melibatkan peran aktif masyarakat dalam pendidikan, pada 
hakikatnya juga telah diatur sedemikian rupa di dalam Undang-undang (UU Nomor 20 Tahun 
2003). 
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Beranjak dari penjelasan di atas, maka meneliti tentang model pembelajaran berbasis 

masyarakat pada program Full Day School menjadi satu tuntutan yang harus dipenuhi. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan  modelpembelajaran full day school 
yang mampu mengintegrasikan perkembangan ranah afektif, kognitif, dan keterampilan 
peserta didik dengan melibatkan peran aktif peserta didik di tengah-tengah masyarakat di kota 
Batam. 

 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Berdasarkan pendekatan tersebut, metode penelitian yang digunakan adalah grounded theory. 
Tujuannya adalah untuk menemukan teori baru berdasarkan konteks permasalahan di 
lapangan. 

Penelitian dilakukan di 3 sekolah tingkat MTs di Kota Batam dari bulan Februari 
hingga April 2022. Tiga MTs yang dimaksud adalah MTs Darul Ikhsan Tanjung sengkuang  
Kec. Batu Ampar, MTs Darul Falah Batu Besar Kec. Nongsa  dan MTs  Iskandar Muda terletak 
di Kecamatan Sekupang. Tiga MTs tersebut dipilih dari kecamatan-kecamatan yang berbeda.Di 
samping itu, jumlah MTs Negeri dan swasta juga dipilih secara berimbang. Dengan demikian, 
pemilihan lokasi dianggap sudah mewakili karakteristik Madrasah Tsanawiyah di Kota Batam. 

Dari masing-masing MTs selanjutnya peneliti memilih para informan dari kalangan 
pakar, guru dan peserta didik yang dianggap mampu memberikan data yang relevan dengan 
kebutuhan dan permasalahan penelitian. Di samping itu peneliti juga memilih beberapa orang 
ahli bidang pembelajaran dan pengajaran untuk mengkonsultasikan dan mengumpulkan data 
yang relevan dengan teori baru yang akan peneliti temukan. 

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan observasi dan 
wawancara.Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana program-program 
full day school dilakukan di sekolah-sekolah yang dipilih sebagai lokasi penelitian.Wawancara 
dilakukan kepada para informan dari kalangan guru dan peserta didik yang dianggap mampu 
memberikan data yang relevan dengan kebutuhan dan permasalahan penelitian. Di samping 
itu peneliti juga memilih beberapa orang ahli bidang pembelajaran dan pendidikan untuk 
mengkonsultasikan dan mengumpulkan data yang relevan dengan teori baru yang akan peneliti 
temukan. 

Data dianalisa secara deskritif kualitatif terkait dengan model pembentukan sikap di 
Madrasah Tsanawiyah kota Batam. Dalam penggunaan analisis kualitatif, maka 
penginterpretasian terhadap apa yang ditemukan dan pengambilan kesimpulan akhir 
menggunakan logika atau penalaran sistematis. Analisis kualitatif yang digunakan adalah 
model analisis Grounded Theory melalui tiga tahapan yaituopen coding, axial coding, dan selective 
coding. 

 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PendidikanFull Day School pada Yayasan Pendidikan Islam Kota Batam Selama ini 

Berikut ini disajikan hasil observasi terhadap Pendidikan Full Day School pada Yayasan 
Pendidikan Islam Kota Batam Selama ini.Peneliti melakukan pengamatan langsung ke 
beberapa Madrasah Tsanawiyah Kota Batam. Ada tiga Madrasah Tsanawiyah Kota Batam yaitu 
MTs Darul Ikhsan Tanjung sengkuang  Kec. Batu Ampar, MTs Darul Falah Batu Besar Kec. 
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Nongsa  dan MTs  Iskandar Muda terletak di Kecamatan Sekupang. Observasi dilakukan untuk 
melihat realita Pendidikan Full Day School pada Yayasan Pendidikan Islam Kota Batam. Hasil 
observasi disajikan dengan cara menjabarkan fenomena-fenomena serupa yang berlaku di  tiga 
Madrasah yang diobervasi. Fenomena-fenomena serupa yang ditemukan tersebut kemudian 
dikelompokkan untuk dijabarkan secara sekaligus. 

Hasil Observasi menunujukan bahwa secara umum sistem pendidikan FDS selama ini 
memang dibangun dalam rangka menunjang pembelajaran formal sekolah ditambah dengan 
praktek-praktek yang dianggap sekolah mampu membentuk akhlak peserta didik sesuai dengan 
kurikulum dan ciri khas sekolah. Hal yang demikian dianggap sekolah mampu meningkatkan 
kompetensi siswa pada ranah kognitif, afektif, dan psikomtor.Sayangnya, bila ditelaah lebih 
mendalam pola pembelajaran pengayaan yang dilakukan sekolah pada hakikatnya lebih 
menekankan kepada pengulangan-pengulangan pembelajaran melalui pemantauan dan 
pengawasan dari guru yang bertugas.Pembelajaran dalam pengayaan belum diarahkan kepada 
peningkatan kemampuan dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Bila hanya sebatas pengulangan, pada dasarnya, dengan kemajuan teknologi saat ini 
maka pengayaan yang demikian bisa dilakukan di rumah dengan bantuan teknologi dan tidak 
mesti dilakukan di sekolah.Tampaknya, sistem pembelajaran seperti itu lebih berorientasi 
kepada menyibukkan peserta belajar dengan pengulangan pelajaran dalam rangka 
menghindarkan mereka dari kegiatan-kegiatan yang dianggap sekolah tidak bermanfaat bila 
siswa dibiarkan di rumah.Bila ditelaah lebih dalam lagi, pada hakikatnya, orientasi pola 
pengayaan seperti ini adalah agar membantu orang tua yang sibuk bekerja dan tidak sempat 
mengawasi anaknya di rumah. 

Selanjutnya, dengan menelaah program-program sekolah dalam membentuk akhkak 
pada sekolah berbasis FDS, hasil tinjauan menunjukkan bahwa apa yang dilakukan sekolah 
lebih berorientasi kepada pelatihan ritual-ritual keIslaman dari pada pembentukan akhlaq yang 
terintegrasi dengan tujuan pembelajaran pada kurikulum sekolah. Kegiatan-kegiatan yang 
dirancang sekolah hanya sebatas praktek-praktek ibadah, hafalan al-Qur’an, latihan berpidato, 
dan siraman rohani.Yang demikian dianggap sekolah mampu membentuk ranah 
afektif/akhlaq (spiritual dan sosial) siswa.Padahal, yang demikian pada hakikatnya hanya 
sebatas pelatihan ranah psikomotor siswa saja dan belum menyentuh pembentukan ranah 
afektif. 

Di samping itu, Belum terlihat usaha untuk mengaitkan kegiatan-kegiatan 
pembentukan akhlaq dengan tujuan pembelajaran di kurikulum dan kegiatan pengayaan 
pembelajaran.Artinya, program pembentukan akhlaq berjalan sendiri dan program pengayaan 
juga berjalan sendiri.Lebih jauh lagi, model yang demikian juga tampak belum terlalu 
menekankan pembentukan keterampilan sosial siswa. Program-program FDS yang didesain 
sekolah hanya sebatas kegiatan-kegiatan di dalam sekolah.Kegiatan-kegiatannya juga belum 
diarahkan kepada membentuk keterampilan sosial siswa dengan berperan aktif dalam 
masyarakat sekitar dan berdampak kepada sosial siswa terhadap lingkungan dengan masyarakat 
yang sikapnya acuh tak acuh yang mengakibatkan tidak kenal dengan tetangga sendiri. 

Adanya fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa pada tataran teknis, masih 
ada yang salah pada desain model pembelajaran FDS. Di samping itu, dengan kebebasan yang 
diberikan kepada sekolah untuk mendesaian program-program FDSnya, terdapat perbedaan 
model FDS yang dilaksanakan antara satu sekolah dan sekolah lainnya.Namun, secara umum, 
model pembelajaran yang didesain sekolah belum sepenuhnya dapat menunjang perealisasian 
tujuan kurikulum nasional yang berorientasi pada pembentukan ranah afektif siswa yang 
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teritegrasi dengan ranah afektif dan psikomotor. Oleh karenanya permasalahan seperti ini 
masih membutuhkan solusi yang tepat. 

Terlepas darifenomena-fenomena di atas, melalui penerapan FDS, pada dasarnya 
pemerintah berupaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti orang tua siswa yang 
sibuk bekerja dan harapan terselenggaranya pendidikan yang berkualitas, yang mengutamakan 
penanaman nilai-nilai karakter dalam diri siswa. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa program FDS bertujuan untuk menunjang tujuan 
pembelajaran dan meningkatkan kompetensi peserta didik.Proses pembelajaran FDS mampu 
mengembangkan soft skill siswa yang berupa sikap eksploratif seperti mencari, bertanya, 
menyelidiki, memformat pertanyaan, mencari jawaban, dan menangkap dengan tepat 
fenomena alam sebagai bahan untuk mengembangkan diri. 

Selanjutnya, hasil observasi menunjukan bahwa FDS mengandung potensi negatif bagi 
peserta didik. Sistem FDS terlihat hanya dapat memfasilitasi perkembangan kognitif siswa, 
namun tidak memfasilitasi perkembangan afeksi diri siswa. Di samping itu penerapan FDS juga 
meningkatkan tingkat stres siswa karena durasi belajar yang lebih panjang. Dengan kata lain, 
jadwal yang padat, kurikulum yang tidak realistis dan tuntutan akademis yang terlalu tinggi dan 
sulit akan memicu stres pada siswa serta beresiko menimbulkan kecemasan akademik. 

Hasil Observasi juga menunjukan bahwa pelaksanaan FDS berpotensi meningkatkan 
kelelahan dan kebosanan serta kontribusinya terhadap prestasi belajar hanya sedikit. Siswa 
yang bersekolah sehari penuh, kurang memiliki waktu untuk bermain dan mensosialisasikan 
pribadi. Hal tersebut mengakibatkan kurang terlatihnya jiwa sosial terhadap lingkungan 
rumahnya, karena teman yang dimilikinya hanya teman di sekolah, sehingga kurang dapat 
bersosialisasi terhadap lingkungan masyarakat. 
 
Model Pendidikan Full Day School yang relevan dengan konteks Madrasah Tsanawiyah  
Yayasan Pendidikan Islam Kota Batam 

Berdasarkan kepada pernyataan-pernyataan informan yang mengarah kepada 
bagaimanakah seharusnya pemaduan pendidikan kognitif, afektif (Spiritual dan Sosial), dan 
keterampilan siswa pada kegiatan full day school dalam satu rangkaian kegiatan pendidikan, 
ditemukan lah kategori jawaban yaitu kategori Metode/cara, materi serta solusi. 

Sebagian besar informan setuju bahwa seharusnya pendidikan kognitif, afektif 
(Spiritual dan Sosial), dan keterampilan siswa pada kegiatan full day school dilakukan secara 
terpadu dalam satu rangkaian kegiatan pendidikan. Hal inidapat dilakukan dengan mengaitkan 
materi pembelajaran dengan lingkungan sekitar dengan artian bahwa perlu pengelompokan 
tindakan pendidikan kognitif, afektif (Spiritual dan Sosial), dan keterampilan siswa terhadap 
lingkungan sekitar atau keikutsertaan terhadap masyarakat atau sebaliknya. Tujuannya adalah 
agar teori dan praktek menjadi lebih optimal.Tentunya penguatanteoriakanlebih optimal 
dengan praktik secara langsung baik dalam full day school atau dilingkungan sekitar. 

Selanjutnya, dari pernyataan informan, dapat diketahui bahwa mengutamakan afektif 
kemudian kognitif. Kategori pendidikan kognitif dan afektif pendidikan yang tidak bisa 
dipisahkan karena tanpa pendidikan kognitif maka pendidikan afektif tidak terlaksana dengan 
baik. Dengan kata lain, pendidikan afektif menjadi sarana untuk menguatkan kognitif peserta 
didik. Dengan demikian, pendidikan kognitif dan afektif tidak terpisahkan dan saling 
mendukung antara satu dengan yang lainnya.Tanpa pendidikan afektif, penguatan kognitif 
tidak terlaksana dengan baik dan begitu sebaliknya. 

Berdasarkan jawaban informan, dapatdiketahui bahwa seharusnya pemaduan 
pendidikan kognitif, afektif (Spiritual dan Sosial), dan keterampilan siswa pada kegiatan full day 
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school dalam satu rangkaian kegiatan pendidikan dapat dilakukanmelalui kegiatan yang 
melibatkan peserta didik dan masyarakat. Dengan satu rangkaian kegiatan yang saling terkait, 
keterpaduan antara kognitif, afektif, dan keterampilan dalam pendidikan berpotensi besar 
untuk terealisasi.Pemaduan dapat dilakukan berdasarkankepada permasalahan yang muncul 
atau yang sedang dihadapi dan harus bersinergi dengan masyarakat sebagai filter penerapan dari 
pendidikan dan aplikasinya. 
 
Model Pendidikan SAIDI (Salam, Absorsi, Identifikasi, Desain, Implementasi) 

Setelah menganalisa hasil observasi, wawancara, dan literatur-literatur yang berkaitan 
dengan Pendidikan kognitif, afektif, dan Psikomotor terintegrasi, serta pendidikan berbasis 
masyarakat, peneliti menemukan satu model Pendidikan Full Day School berbasis Masyarakat 
yang relevan dengan konteks Madrasah Tsanawiyah di bawah naungan Yayasan Pendidikan 
Kota Batam. Model tersebut diberi nama Model Pendidikan Saidi (Salam, Absorsi, Identifikasi, 
Desain, Implementasi). 

Model ini diasumsikan relevan dengan konteks Madrasah Tsanawiyah di bawah 
naungan Yayasan Pendidikan Kota Batam berdasarkan analisis data lapangan melalui observasi 
dan wawancara. Dengan demikian penggunaan model ini pada pendidikan full day school 
dianggap mampu menjadi solusi bagi permasalahan pendidikan full day school di Kota Batam 
selama ini. 

Model Pendidikan Saidi merupakan model pendidikan Full Day School berbasis 
masyarakat yang menitik beratkan kepada pengembangan ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor peserta didik secara terintegrasi melalui aktivitas-aktivitas pendidikan di tengah-
tengah masyarakat. Model ini menitik beratkan kepada keterlibatan aktif peserta didik dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan. Dengan demikian, model ini memberikan peserta didik 
pengalaman nyata dengan terjun langsung ke dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 

Aktivitas-aktivitas pendidikan yang ada dalam model pendidikan ini dirancang agar 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik dapat berkembang secara simultan.Selain 
itu, aktivitas-aktivitas yang dimaksud juga dintegrasikan dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam.Nilai yang dimaksud adalah adab-adab Islami yang harus ditunjukkan para peserta didik 
dalam menjalankan aktifitas-aktifitas pada model pendidikan ini. Dengan perancangan 
aktifitas-aktifitas pendidikan yang seperti itu, maka tujuan pendidikan nasional dan tujuan 
pendidikan Islam dapat direalisasikan secara simultan. 

Landasan utama dari model pendidikan ini adalah konsep pendidikan Islam, konsep 
pendidikan terintegrasi, konsep pendidikan berbasis masyarakat, dan konsep learning by 
doing.Empat konsep tersebut menjadi basis bagi peneliti untuk merancang sebuah model 
pendidikan yang di dalamnya terdapat aktifitas-aktifitas prosedural sistematis yang dapat secara 
efektif mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. 

Dalam model ini para peserta didik dituntut untuk bekerja sama dalam satu kelompok 
dengan seorang guru sebagai mentor atau pengarah untuk kelompok tersebut. Dalam hal ini, 
Guru hanya berperan sebagai pengarah dan pengamat saja. Sedangkan, para peserta didik 
dituntut untuk berperan aktif dalam aktifitas-aktifitas yang telah dirancang dalam model 
pendidikan ini. Aktifitas-aktifitas yang dimaksud secara berurutan dan sistematis adalah Salam, 
Absorsi, Identifikasi, Desain, dan Implementasi (SAIDI) seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 1 Model Pendidikan Saidi 

 
Gambar di atas merupakan konsep model pendidikan Saidi.Seperti yang terlihat pada 

gambar, peletakan aktifitas-aktifitas pendidikan yang antara satu lebih tinggi dari yang lainnya 
yang dimulai dari kiri ke kanan menunujukkan hirarki dan urutan aktifitas-aktifitas pendidikan 
yang ada dalam model ini. Garis lurus pada gambar menunjukkan bahwa setiap aktifitas 
pendidikan dalam model ini harus saling berhubungan dan berlandasakan kepada nilai-nilai 
Islami, afektif, kognitif, dan Psikomotor. Aktifitas-aktifitas pendidikan yang ditunjukkan oleh 
gambar, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Salam 

Salam adalah aktifitas pendidikan yang menuntut para peserta didik untuk terjun ke 
masyarakat dan beramah tamah dengan masyarakat.Tujuan dari aktifitas ini, dari sudut afektif 
adalah untuk menumbuhkan rasa peduli peserta didik kepada sesama dalam kehidupan sosial. 
Selain itu, karena aktifitas ini dimulai dengan salam, maka aktifitas ini juga dapat 
menumbuhkembengkan ranah spiritual peserta didik. Di samping itu, karena aktifitas ini 
dibangun di dalam kerangka nilai keislaman, maka aktifitas ini juga dapat lebih efektif 
mengembangkan ranah spiritual peserta didik. 

Dari sudut kognitif dan psikomotor, aktifitas ini bertujuan untuk melatih keterampilan 
peserta didik dalam berkomunikasi.Dengan adanya komunikasi aktif antara peserta didik 
dengan masyarakat, maka ranah kognitif dan psikomotor peserta didik dapat dibina dan 
ditumbuhkembangkan. 

Landasan utama dari adanya aktifitas ini adalah konsep salamitu sendiri yang sesuai 
dengan paradigma pendidikan kognitif, afektif, psikomotorik yang dilandaskan kepada 
nilaiIslam. Sebagaiman yang diketahui, kata salam atau as-salam diambil dari kata salima yang 
maknanya berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang tercela (Shihab 2008). 

Ucapan yang dianjurkan dalam Islam apabila berjumpa dengan orang lain sesama 
muslim bukan hanya sekedar Assalamu’alaikum, tetapi dengan kalimat yang lengkap dengan 
tambahan wa rahmatullahi wabarakatuh, menunjukan bahwa bukan hanya keselamatan dari 
kekurangan aib yang diharapkan kepada mitra salam, juga mengharap rahmat Allah dan 
keberkahan, yaitu segala kebaikanNya juga kiranya tercurah (Shihab 2008). 

Salam 

Absorsi 

Identifikasi 

Desain 

Implementasi 

Nilai-nilaiIslam 
Afektif 

Kognitif 

Psikomotor 
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Berdasarkan uraian di atas ucapan salam mengandung arti do’a keselamatan dari segala 
perkara yang membahayakan atau merugikan. Do’a yang terkandung dalam ucapan salam ini 
jangkauannya cukup luas dibandingkan dengan selamat pagi dan yang lainnya, dengan 
demikian ucapan salam ini tidak bisa di setarakan dengan ucapan selamat lainnya. Ucapan 
salam yang di anjurkan oleh islam merupakan suatu pendidikan yang harus kita terapkan 
dalam kehidupan dan dalam pembelajaran terhadap peserta didik.  

 
2. Absorsi 

Absorsi adalah aktifitas pendidikan yang dilakukan secara bersamaan dengan salam dan 
beramah tamah kepada masyarakat. Dalam hal ini, para peserta didik dituntut untuk dapat 
menyerap dan mengumpulkan masalah-masalah yang sedang dihadapi masyarakat.Dalam 
menyerap permasalahan masyarakat dalam aktifitas ini, peserta didik dituntut untuk secara 
konsisten menunjukkan keterampilan berkomunikasi mereka yang dipadukan dengan adab-
adab Islami. 

Sama halnya dengan Salam, tujuan dari aktifitas ini, dari sudut afektif adalah untuk 
menumbuhkan rasa peduli peserta didik kepada sesama dalam kehidupan sosial.Selain itu, 
karena aktifitas ini dibangun di dalam kerangka nilai keislaman, maka aktifitas ini juga dapat 
lebih efektif mengembangkan ranah spiritual peserta didik.Dari sudut kognitif dan psikomotor, 
aktifitas ini bertujuan untuk melatih kemampuan kognitif peserta didik untuk menyerap dan 
mendokumentasikan permasalahan masyarakat.melatih keterampilan peserta didik dalam 
berkomunikasi. Dengan demikian, aktifitas ini dapat menumbuhkembangkan penalaran dan 
critical thingking peserta didik.Dengan adanya komunikasi aktif antara peserta didik dengan 
masyarakat, maka ranah kognitif dan psikomotor peserta didik dapat dibina dan 
ditumbuhkembangkan. 

 
3. Identifikasi  

Identifikasi adalah aktifitas yang dilakukan setelah peserta didik bertemu, menyapa, dan 
beramah tamah dengan masyarakat. Proses ini dimulai setelah permasalahan yang dihadapi 
masyarakat telah didokumnetasikan pada tahapan Salam dan Absorsi. Pada aktifitas ini peserta 
didik dituntut untuk dapat menganalisa dan mengidentifikasikan secara berkelompok 
permasalahan mana yang paling mendesak dan dapat ditangani dalam waktu yang tidak lama. 

Tujuan dari aktifitas ini, dari sudut afektif adalah untuk menumbuhkan rasa peduli 
peserta didik kepada sesama dalam kehidupan sosial.Selain itu, karena aktifitas ini dibangun di 
dalam kerangka nilai keislaman, maka aktifitas ini juga dapat lebih efektif mengembangkan 
ranah spiritual peserta didik. Dari sudut kognitif dan psikomotor, aktifitas ini bertujuan untuk 
melatih kemampuan kognitif peserta didik untuk menyerap dan mendokumentasikan 
permasalahan masyarakat.melatih keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi. Dengan 
demikian, aktifitas ini dapat menumbuhkembangkan penalaran dan critical thingking peserta 
didik. Dengan adanya komunikasi aktif antara peserta didik dengan masyarakat, maka ranah 
kognitif dan psikomotor peserta didik dapat dibina dan ditumbuhkembangkan. 

 
4. Desain 

Desain adalah merancang secara berkelompok tindakan sebagai solusi permasalahan 
masyarakat yang telah terlebih dahulu dipilih pada tahapan identifikasi. Dalam tahapan ini 
para peserta didik dituntut secara kolektif merancang tindakan-tindakan sebagai upaya untuk 
menyelesaikan permasalahan masyarakat.Setiap peserta didik juga dituntut untuk terlibat aktif 
mengajukan ide-ide mereka tentang desain solusi permasalahan masyarakat. 
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Tujuan dari aktifitas ini, dari sudut afektif adalah untuk menumbuhkan kemampuan 
bersosialisasi peserta didik dalam tim melalui bertukar pendapat secara aktif dalam kelompok. 
Selain itu, karena aktifitas ini dibangun di dalam kerangka nilai keIslaman, maka aktifitas ini 
juga dapat secara simultan mengembangkan ranah spiritual dan sosial peserta didik di dalam 
kerangka Islami. Dari sudut kognitif dan psikomotor, aktifitas ini bertujuan untuk melatih 
kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, aktifitas ini 
dapat secara simultan menumbuhkembangkan penalaran dan critical thingking peserta didik. 
Dengan adanya komunikasi aktif antara peserta didik dengan secara berkelompok, maka ranah 
afektif, kognitif, dan psikomotor peserta didik dapat dibina dan ditumbuhkembangkan.   

 
5. Implementasi 

Implementasi adalah aktifitas untuk melaksanakan secara berkelompok apa yang telah 
dirangcang sebelumnya pada tahapan desain. Pada tahapan ini peserta didik dituntut untuk 
mengeluarkan dan mempraktekkan seluruh potensi keterampilan mereka sesuai dengan apa 
yang telah mereka desain. Dalam tahapan ini para peserta didik juga dituntut untuk dapat 
bertindak dan berpikir cepat bila seandainya apa yang telah direncanakan di awal menghadapi 
kendala-kendala dalam pelaksanaannya. 

Tujuan dari aktifitas ini, pada dasarnya adalah untuk melatih keterampilan, critical 
thingking, dan problem solving peserta didik.Selain itu, karena aktifitas ini dibangun di dalam 
kerangka nilai keIslaman, maka peserta didik dilarang untuk melakukan tindakan-tindakan 
yang tidak seseuai dengan nilai-nilai Islami.Contoh kecilnya adalah peserta didik dilarang 
merusak lingkungan. 
 
KESIMPULAN 

Data menunjukkan bahwa pendidikan Full Day School di Madrasah Tsanawiyah 
Yayasan Pendidikan Kota Batam selama ini sudah terlihat diarahkan kepada aktifitas-aktifitas 
pendidikan yang dapat menumbuh kembangkan ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor.Namun, aktifitas tersebut masih didominasi pegembangan kognitif dan 
psikomotor siswa saja, tetapi belum terlalu memfasilitasi perkembangan afeksi 
siswa.Pendidikan full day school selama ini juga belum diarahkan kepada aktifitas pendidikan 
yang dapat menyediakan keterlibatan aktif peserta didik di tengah-tengah masyarakat. 

Setelah menganalisa hasil observasi, wawancara, dan literatur-literatur yang berkaitan 
dengan perkembangan kognitif, afektif, dan Psikomotor terintegrasi, serta pendidikan berbasis 
masyarakat, peneliti menemukan satu model pendidikan berbasis Masyarakat yang relevan 
dengan konteks Madrasah Tsanawiyah di bawah naungan Yayasan Pendidikan Kota Batam. 
Model tersebut diberi nama Model Pendidikan Saidi (Salam, Absorsi, Identifikasi, Desain, 
Implementasi). 

Model Pendidikan Saidi merupakan model pendidikan Full Day School berbasis 
masyarakat yang menitik beratkan kepada pengembangan ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor peserta didik secara terintegrasi melalui aktivitas-aktivitas pendidikan di tengah-
tengah masyarakat.Model ini menitik beratkan kepada keterlibatan aktif peserta didik dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan.Dengan demikian, model ini memberikan peserta didik 
pengalaman nyata dengan terjun langsung ke dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 

Model ini diasumsikan relevan karena ditemukan berdasarkan analisis terhadap 
kelemahan dan kebutuhan pembelajaran di lapangan.Kelemahan full day school yang 
ditemukan berdasarkan data adalah dikotomi perkembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik di dalam pembelajaran. Di samping itu kelemahan lain adalah belum dilibatkan 
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siswa dalam sosial kemasyarakatan pada aktifitas-aktifitas pembelajaran.  Berdasarkan hal itu, 
maka dibutuhkan satu model pendidikan yang dapat memfasilitasi perkembangan kognitif, 
afektif, dan psikomotor siswa secara terintegrasi dengan melibatkan mereka dalam aktifitas 
sosial kemasyarakatan seraya menerapkan nilai-nilai Islam.Dengan demikian penggunaan 
model ini pada pendidikan full day school dianggap mampu menjadi solusi bagi permasalahan 
pendidikan full day school di Kota Batam selama ini. 
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